BAB Y
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnyn, dapat disimpulkan bahwa program pemberdayaan ekonomi yang
dijalankan oleh Masjid Nurul Ashri Sleman merupakan bentuk inovasi sosial yang
mampu mengintegrasikan Icewirausaﬁi: nﬂnl dan kewirausahaan pedesaan
dalam satu sistem Mtﬂs!ruhtn'&n bnhlqﬁm_ Adapun kesimpulan yang

d:pemleh sesual dengan

L8

asalah penclitian adalah sebagai berikut.

- Bentuk [nteg:lll mmham sosigl dan kewimusshaan pedesaan
yang dilakukan oleh Masjid Nurul Ashri diwsjudkan melalui program
borong  hasil panen don skema jasa Mifip (jastip). Progam ini
menghubungkan petani sebagai produsen dengan jamash kasumm

ﬂhﬁﬂl‘- donatur melalui peran masjid sebagai Pgnmh T

Integrasi ini tidak hanyas menciptakan aktivitas ekonomi, tetapi juga
mmghuﬂknn nilai sosial berupa kepedulion terhadap petani, dis‘lﬁbuﬁ hasil
panen secarn adil. serin pembentukan ekosistem ekonomi berbasis
Komunitas. Program ini bersifat adaplif terhadap kondisi pertanian dan

berkelanjutan karena berjalan secara rutin dengan berbagal komoditas
‘seperii sayur, semangka, dan singkong.

annﬂd dilhm mengembangkan uwﬂ'ﬂwﬂiﬁusnﬁm sosial bagi

.-peamﬂiﬁ Daerah Istimewa Yogyakartn dan Jawa Tengah sangat strategis.

].f:utu sel:-ngﬂl fasilitator, mediator, dam pqum‘nk komunitas. Sebagai
fasilitator, mns;ld-w sistem distribusi dan akses pasar melalui
Jastip dan bazar. Sebagai mediator, masjid menghubungkon petani dengan
jamash serta memvalidasi kondisi di lapangan sebelum mengambil
keputusan. Sebagai penggerak, masjid mampu membangun partisipasi
Jjamazh melalui narasi sosial di media sosial dan komunitas, sehingga
tercipta pasar kolektif yang mendukung keberlangsungan program.

Faktor vang mendukung integrasi ini meliputi tingginya antusiasme jamaah,
keterlibatan aktif petani, pemanfaatan media sosial sebagal sarana
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mobilisasi, serta koordinasi internal yang cukup baik antara pengurus dan
relowan. Sementara itu, foktor penghambat yang dihadapi antara lain
keterbatasan sumber dsya manusia, kendala logistik dan distribusi,
keterbatasan fasilitas penyimpanan hasil panen, fuktuasi harga komoditas,
serta potensi konflik antar petani. Meskipun demikian, berbags hambatan
tersebul dapal diatasi melalw koordinasi yang adaptif dan komitmen
bersama dari seluruh pihak vang: terlibat.

! Dnmpﬂk. mm‘aﬁ kewirstisahaan sosial dan pedesaan ini terhadap
yaan ckonomi masyarnkat pedesamn. hq;ﬂuu.g signifikan. Bagi

p.ﬂm;. pmg;am ini mbmihu akses pasar. alternatif selain tengkulak,

-mmgkaﬂmh sendapatan, serta menciptakan stabilitis ekonomi yang
- memungkinkan mﬂ{a melanjutkan produksi. Blgim program ini
memberikon manfaat ekonomi melalui akses ]m'ldnk dengan harga yang
_h!mpetlhfserta meningkatkan kepedulian sosial melalui partisipasi
‘kegiatan sedekah dan jastip, Sementora itw, bag m:ugﬂ, m 1
m;u perannya sebagai pusat kegiatan sosial-ekonomi yang tidak
hanya berfokus pada aspek spiritual. tetapi jugn pada pcmhuﬂu}raan
m'uﬂﬁt secara luas. AN

Secars  keseluruhan, penelition ini mamm;ulﬂ:u halnwa - integrasi

kewirausahaon sosial don kewirassahaan pedesmumg ﬂihkukmuieh Masjid

Nurul Ashri mampu menciptakan model

ekonomi  berbasis

komunitas yang inovatif, inklusif, dan herkefm]lﬂln, serta berpotensi untuk
direplikasi di berbagm wilsyah dengan Lﬂmkl{.ﬂ[lﬁ_-m?zmpﬂ.

5.2 keterbatasan Penelltlan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatazan yang perlu diperhatikan.
. keterbatasan data atau sampel.
Penelitian menggunakan purposive sampling. sehingga di setiap
daerah hanya diwakili oleh satu petani narasumber kunci. Hal ini
memungkinkan terjadinya biss sesuai perspektif petani tersebut,



yang mungkin berbeda dengan pengalaman petani lainnya. Begitu
pula, pads staff Baitul Mall dan relawan, hanya diambil masing-
masing tiga orang dan sekian banyak yang teribat, sehingga sudut
pandang dan pengalaman terkait program dapat bervariasi,

2, kﬂtarhmmanwakmdmkﬂglmhpungm

panjang masih perlu diteltilebih lanjut.
Dengan menyadari  keterbatasan-keterbatasan  ini. penelitian  tetap
pedesaan melalui program masjid. sekaligus menjadi dasar bagi penelitian lanjutan
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5.3 Implikasl
Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting, baik secara

jpraktis, teoretis. maupun sosial.

A

Secam Praktis

Pengalaman Masjid Nurul Ashri menunjukkan bahwa masjid tidak
hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga dapat menjadi pusat
pemberdavaan ekonomi masyarakal, khususnya bagi petani. Program
jastip dan E;zmg hiﬂl m ntq[ﬂﬁ model inovatif yang dapat
diterapkon di masjid atau lembaga keagamaan lain untuk meningkatkan
A AR —
sosial, komunikssi antar tim, dan koordinasi relswan secara lebih
optimal untuk mengatasi kendala-operasional seperti transportasi.
penyimpanan, dan keterbatasan SDM, sehingga program dapat berjalan
lebih loncar dan berkelanjutan.

Mru Teoretis

Penelitian ini memperkuat pemahaman tentang integrasi kewirausahaan
sosial dan kewirausahaan pedesoan. sekaligus menambah bukti empiris
tentang peran lemboga keagamaan dalom menghubungkan kegiatan
spiritual dengan pemberdayaan ekonomi. Model kolshorasi antara
masjid dan petani. yang ditemukan dalam penelitian ini memberikan
cammunity-hased enterprise, yang menggabungkan orientasi sosial dan
ckonomi serts partisipasi komunites dalsm satu sistem  yang
terintegrasi.

Dari perspektif kebijakan dan sosial, penelitian ini menunjukkan
potensi masjid sebagai penggerak ekonomi alternatif yang adil dan
berkelanjutan. Program yang dijalankan tidak hanyva memberikan harga
vang lebih layak bagi petani, tetapi jugs mendorong partisipasi
masyarakat, meningkstkan modal sosial, dan memperkuat solidaritas
komunitas. Hal ini dopat menjadi acusn bagi pemerintah desa,
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organisasi masyarakat, atau lembaga keagamaon lain untuk mendukung
inisiatif serupa dalam rangka pemberdayvaan masyamkat pedesaan.

Selain itu, perelitian ini menekankan pentingnya keberlanjutan
program melahn  evaluasi, monitoring, dan  penguatan  sistem
manajemen serta kelembagaan. Dengan pengembangan lebih lanjut,
model integrasi kewirausahaan sosial dan pedesaan berbasis masjid
memiliki potensi untuk direplikasi di wilayah lain, sehingga manfaat
ekonamidiisl, daiainieall Usoatingicasaksn lebih luas oleh

l'mnlu memberikan saran dari pem-lltlmﬁ'ﬂqu
1. Saron umuk Masjid Nurul Ashn
Masjid Nurul Ashri dihurapkan dapat mengembangkan program
justip panen agar lebih menjangkau jamaah yang Yebih Tuss. Selain
Beblii modia damng, mesid dapat  MemaperiiibWRokan
pengurangan minimal pesanan, misalnyadari 5 kg menjadi jumish
yang lebih kecil, sehingga jumash dapaf memesan sesuni kebutuhan
rumah tangga sehari-hari. Selain itu, frekuensi pelaksantan program
jastip dapat ditingkatkan sehingga jamaah dan pefani dapat lebih
mﬁ: nﬂﬂmmﬁal mum serta mendorong kontinuitas
interksi ekonomi dan sosial. Pengelolaan distribusi juga dapat
dlpﬁkual dmpn membika kloihppd;lm, di mana mereka dopat

langsung menjual produk kepada konsumen dengan difasilitasi oleh
masjid. Hal ini tidak hanys memberikan akses pasar vang lehih

mudah bagi petani, tetapi juga memperluas pengalaman jamaah
dalam memperoleh produk pertanian segar. Lebih lanjut, koordinasi
antar tim masjid perlu diperkuat agar tidak terjadi keterlombatan,
kekurangan sumber daya manusia, atau hambatan Isin yang dapat
memengaruhi kelancaran pelaksanaan program. Dengan perbaikan



sistem koordinasi dan pengelolaan intemal, masjid dapat
meningkatkan efektivitas dan keberfanjutan program jastip panen.
Bagi parn petani mitra

Penting untuk menjaga amanah dan tidak memanfzatkan kebaikan
jamazh umtuk keentungan sesaat. Keberlanjutan kerjasama jongka
panjang dengan masjid dan komunitas menjadi prioritas utama
dibandingkan keuntungan instan. Petani juga disarankan untuk
mulai mﬁigckspkn;ﬂ plm‘.' M agar fidak sepenuhnya
bergantung pada tengkulak yang memanfaatkan posisi mereka.
hnym-hnjm tmraman vung ditanam dapat membantu petani
menjm&i dengan perminaan pasar dan meminimalkan
nisiko kémﬁm akibat fluktuasi harga. Selain itu. petani diharapkan
mulai mengurangi kﬂﬂ'gmhmgmpﬂ-hm nnqh] tengkulak,
sehingga mereka dapat memperaleh kenduli Tebih besar atag hasil
:punen dan hargs jual Dengan pemifkilt.l]l.l. ml.,_ pehm &ipﬂl
meningkatkan kemandirian ekanomi sekaligus menjaga hubungan
yang baik dan berkelanjutan dengan masjid serta Jamigah sebagai
‘:'n;;umm yang mendukung kmjuhlerm

Saran untuk Penelitian Sefanjutnya

Untuk penelitian berikutnya, disamxhnmﬁmempqhﬂs cakupan
sampel don narasumber agar dapat memperolch gambaran yang
lebih Mﬁn komprehensif. Penelitian dapat meneliti
petans lain vang terlibat dalam program, serta staff Baitul Mall dan
relawan tambahan, untuk menangkop beragam perspektif terkait
pelaksanaan dan da.mpﬁk program, Selain itu, penelitian selanjutnya
dapal meneliti konsep serupa pada lembags keapamaan lain atan
model kewirausahaan sosial-pedesasn di konteks yang berbeda,
sehingga dapal diperoleh perbandingan praktik dan efektivitasmya.
Hal imi juga memungkinkan peneliti mengeksplomsi kekurangan
atau keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini, termasuk
aspek operasional, koordinasi, dan keberlanjutan program, sehinggn



rekomendasi untuk pengembangan program di masa depan menjadi
lebih matang dan berbasis data yang lebih luas

4. Saran Kebijakan atau Praktik untuk Lembaga Lain.
Lembaga Jembaga keagamaan lain, baik masjid maupun non-
masjid. serta lembaga sosial dan pemerintah. dapat mempelajari
]mktik vang dﬂnkuhm __- Mﬂn]u! Nurul Ashri  dalam
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